Pengembangan bahan pengayaan fisika Pembangkit Listrik Tenaga Mikro Hidro (PLTMH)di Kabupaten Garut by Solihat, Desi
  
1 
 
BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Fisika merupakan salah satu mata pelajaran yang sangat berkaitan erat dengan 
berbagai fenomena-fenomena alam yang dapat teramati secara langsung ataupun 
tidak. Rosdianto, Murdini & hendra (2017) menyatakan bahwa fisika merupakan ilmu 
yang mengkaji berbagai fenomena alam dan sebagai rumpun ilmu sains yang berisi 
fakta, konsep dan prinsip yang didasarkan pada hasil pengamatan. Berdasarkan hal 
tersebut fisika menjadi salah satu mata pelajaran yang harus dikuasai dengan baik 
oleh peserta didik. Selain berkaitan dengan berbagai fenomena alam fisika juga 
sangat berkaitan erat dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
terus berkembang. Chodijah, Fauji & Wulan (2012) mengungkapkan bahwa mata 
pelajaran fisika memiliki peranan besar dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Oleh sebab itu peserta didik harus memiliki literasi fisika yang baik agar 
mampu memahami, memaknai, mengkaji dan menghadapi berbagai fenomena alam 
dan perkembangan IPTEK.  
Berdasarkan hasil wawancara pada studi pendahuluan dengan guru fisika dan 
peserta didik, diketahui bahwa pembelajaran fisika yang dilaksanakan di kelas masih 
belum bisa mengembangkan literasi sains peserta didik seperti memberikan contoh 
nyata penerapan konsep fisika yang mereka pelajari salah satunya konsep perubahan 
energi pada teknologi sumber daya alam energi terbarukan di lingkungan sekitar 
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peserta didik. Pada beberapa materi tertentu biasanya guru melakukan pembelajaran 
diluar kelas, memberikan contoh yang nyata dari beberapa konsep fisika tertentu dan 
praktikum meski jarang dilakukan karena terbatasnya alat. Selain itu dari bahan ajar 
yang digunakan tidak variatif karena hanya menggunakan buku yang bersifat tekstual 
dan terbatas jumlahnya. Dari hasil observasi dan wawancara tersebut diketahui bahwa 
salah satu kemungkinan penyebab masih kurangnya literasi peserta didik adalah 
pembelajaran kurang kontekstual karena bahan ajar yang digunakan kurang 
mendukung untuk membantu peserta didik memahami konsep fisika secara 
kontekstual. 
Beberapa penelitian terkait literasi fisika pada potensi dan fenomena alam di 
lingkungan sekitar peserta didik telah dilakukan. Salah satunya penelitian yang 
dilakukan oleh (Kulsum, Rochman, & Nasrudin, 2017) mengenai literasi fisika pada 
PLTA Cirata hasilnya menujukan bahwa literasi fisika peserta didik pada PLTA 
Cirata masih dalam kategori kurang. Selain itu, hasil studi pendahuluan yang telah 
dilakukan mengenai literasi fisika peserta didik pada Pembangkit Listrik Tenaga 
Mikro Hidro di dua sekolah pada tanggal 30 Oktober 2017 diperoleh beberapa data 
dari sekolah yang dekat dengan lokasi PLTMH dan satu lagi sekolah yang jauh 
dengan Lokasi PLTMH. Data diperoleh dengan memberikan tes yang berisi empat 
butir soal uraian yang mengukur empat aspek literasi fisika yaitu konten, konteks, 
proses dan sikap (kearifan lokal) kepada 23 orang perserta didik di sekolah dekat dan 
23 orang peserta didik di sekolah jauh. Jumlah total seluruhnya sekitar 46 orang 
peserta didik sehingga diperoleh data seperti pada Tabel 1.1. 
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Tabel 1.1 Data Literasi Fisika Tentang PLTMH 
Aspek 
Literasi 
Sekolah Dekat 
(X) 
Sekolah Jauh 
(Y) 
Skor rata-rata 
(0-4) 
Persentase 
Skor rata-rata 
(0-4) 
Persentase 
Proses 1,9 47% 1,7 42% 
Konsep 2,0 50% 1,7 42% 
Konteks 2,0 50% 1,7 42% 
Sikap 2,0 50% 1,8 45% 
Rata-rata 1,9 47% 1,7 42% 
Berdasarkan Tabel 1.1 terlihat bahwa skor dalam tes literasi fisika tentang 
PLTMH di dua sekolah yang berbeda pada setiap aspek literasi menunjukkan rata-
rata skor yang berbeda pula. Perolehan rata-rata skor dari setiap aspek di sekolah 
yang dekat dengan lokasi PLTMH yaitu, sebesar 1,9 dengan Persentase sebesar 47%, 
sedangkan untuk sekolah jauh diperoleh rata-rata skor dari setiap aspek sebesar 1,7 
dengan Persentase sekitar 42%. Dari skor rata-rata tersebut dapat kita lihat bahwa 
rata-rata skor setiap aspek lebih besar diperoleh di sekolah dekat dibanding dengan 
sekolah jauh. Hal ini menunjukkan bahwa letak keberadaan peserta didik sangat 
berpengaruh terhadap literasi fisika yang dimilikinya. Turiman, Omar, Daud, & 
Osman, (2012) mengemukakan bahwa “literasi sains peserta didik terhadap berbagai 
fenomena alam disekitarnya dapat dipengaruhi oleh jarak keberadaan peserta didik itu 
berada”. Persentase skor rata-rata literasi fisika dari dua sekolah tersebut masih 
kurang dari 50%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa literasi fisika terhadap PLTMH 
dari dua sekolah tersebut mendapat kategori masih rendah. Hal tersebut dapat terjadi 
karena peserta didik masih belum mampu menguasai konsep fisika dan 
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mengaitkannya dengan berbagai fenomena alam serta menerapkan nya dalam 
kehidupan sehari-hari. Kurangnya literasi fisika yang dimiliki peserta didik dapat 
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti proses pembelajaran fisika yang belum 
kontekstual, bahan ajar atau media yang digunakan terbatas dan bersifat tekstual. 
Proses pembelajaran dikelas sangat berpengaruh pada literasi sains peserta 
didik dan kurang nya kesadaran peserta didik terhadap sains menjadi penyebab 
rendahnya literasi sains peserta didik (Choerunnisa & Wardani, 2017). Menurut 
Depdiknas (2008) proses pembelajaran yang ideal adalah pembelajaran yang lebih 
ditekankan pada penggalian konsep-konsep yang ada. Kemudian berdasarkan hasil 
penelitian Kulsum et al., (2017) mengungkapkan bahwa rendahnya literasi peserta 
didik disebabkan oleh terbatasnya buku pembelajaran kontekstual yang berisi tentang 
fenomena alam yang berkaitan dengan teori atau konsep fisika salah satunya. Buku 
pembelajaran yang digunakan saat pembelajaran di sekolah masih bersifat tekstual 
dan sangat terbatas jumlahnya. Berdasarkan hasil pengamatan dilapangan diketahui 
bahwa buku yang digunakan dalam proses pembelajaran dikedua sekolah masih 
terbatas dan bersifat tekstual. Selain itu, berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan oleh Maturradiyah, & Rusilowati mengenai analisis buku ajar fisika di 
tingkat sekolah menengah, ditemukan bahwa dari keseluruhan buku ajar yang 
dianalisis, secara umum menyajikan ruang lingkup kategori literasi sains sebagai 
berikut: 70,94% memuat kategori pengetahuan sains, 7,08% memuat kategori 
penyelidikan hakikat sains, 19,08% memuat kategori sains sebagai cara berfikir, dan 
2,90% memuat kategori interaksi sains, teknologi, dan masyarakat. Dari hasil 
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penelitian tersebut menunjukan bahwa buku ajar fisika  yang digunakan umumnya 
lebih menekankan pada pengetahuan sains. 
Berdasarkan hal tersebut diperlukan adannya pengembangan buku 
pembelajaran yang berisi tentang kajian fenomena yang ada di lingkungan sekitar 
peserta didik, tidak hanya teori dan konsep fisika tetapi juga dapat mempelajari 
bagaimana teori dan konsep fisika yang ada saling berkaitan dengan lingkungan, 
teknologi dan sosial. Salah satunya perlu adannya buku pembelajaran fisika yang 
bersifat kontekstual berdasarkan NMRs (Natural and Mineral Resources) untuk 
meningkatkan literasi konsep fisika pada peserta didik tingkat sekolah menengah 
(Rochman, Nasrudin, Muslim, & Hermita, 2017).  
Beberapa penelitan yang telah dilakukan untuk meningkatkan literasi fisika 
melalui pengembangan bahan ajar berupa bahan pengayaan kontekstual seperti oleh 
Rofiah, Rustana, & Nasbey (2015) tentang pengembangan bahan pengayaan 
pengetahuan berbasis konstektual pada materi optik hasilnya dapat menambah 
pengetahuan peserta didik. Lubis & Permana (2016) juga mengembangkan bahan 
pengayaan pengetahuan yang berisi tentang kajian fisis batu bara hasilnya dapat 
meningkatkan pengetahuan peserta didik. Namun belum ada yang mengembangkan 
bahan pengayaan fisika tentang (PLTMH). Bahan pengayaan tersebut berisi tentang 
konsep-konsep fisika yang terdapat pada PLTMH untuk membantu meningkatkan 
literasi fisika peserta didik. 
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Berdasarkan informasi, laporan dan fakta lapangan yang ditemukan peneliti 
akan melakukan penelitian mengenai “Pengembangan Bahan pengayaan fisika 
Pembangkit Listrik Tenaga Mikro Hidro (PLTMH) Di Kabupaten Garut”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang masalah, maka peneliti merumuskan masalah 
sebagai berikut : 
1. Bagaimana kelayakan Bahan pengayaan fisika PLTMH di kabupaten Garut? 
2. Bagaimana literasi PLTMH peserta didik SMAN 21 Garut dan SMAN 12 Garut 
setelah diberi bahan pengayaan Fisika PLTMH di kabupaten Garut? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian yang diharapkan yaitu :  
1. Menganalisis kelayakan bahan pengayaan fisika PLTMH di kabupaten Garut. 
2. Menganalisis literasi PLTMH peserta didik SMAN 21 Garut dan SMAN 12 Gart 
setelah diberi bahan pengayaan fisika tentang PLTMH di kabupaten Garut. 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 
1. Manfaat teoritis 
a. Penelitian ini dapat memberikan informasi secara rinci mengenai pengembangan 
bahan pengayaan fisika pembangkit listrik tenaga mikro hidro untuk peserta 
didik SMA/MA. 
b. Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan dalam 
mengembangkan bahan pengayaan fisika lainnya. 
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2. Manfaat Praktis 
a. Bagi guru fisika 
Guru fisika dapat menggunakan bahan pengayaan fisika untuk membantu proses 
pembelajaran fisika dalam meningkatkan literasi fisika peserta didik.  
b. Bagi peserta didik 
Peserta didik mendapatkan wawasan dan pengetahuan yang lebih mengenai 
penerapan konsep fisika dalam kehidupan melalui bahan pengayaan fisika tentang 
PLTMH di kabupaten Garut.  
c. Bagi peneliti 
Peneliti mendapatkan pengalaman dan pengetahuan dalam mengembangkan Bahan 
pengayaan fisika tentang PLTMH di kabupaten Garut. 
E. Definisi Operasional 
Agar tidak terjadi kesalahan penafsiran dari setiap istilah yang digunakan  dalam 
penelitian ini, maka secara operasional istilah-istilah tersebut didefinisikan sebagai 
berikut : 
1. Bahan pengayaan mata pelajaran fisika pada konsep pembangkit listrik tenaga 
mikro hidro yang dimaksud dalam penelitian ini adalah bahan bacaan tentang 
proses-proses perubahan bentuk energi menjadi energi listrik, konsep fisika yang 
terlibat pada proses pembangkit listrik tenaga mikro hidro, manfaat dan dampak 
dari adanya pembangkit listrik tenaga mikro hidro, serta sikap terhadap adanya 
manfaat dan dampak pembangkit listrik tenaga mikro hidro. Keempat aspek ini 
merujuk pada keempat aspek literasi sains. 
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2. Kemampuan literasi sains pada konsep pembangkit listrik tenaga mikro Hidro 
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kemampuan peserta didik dalam 
memahami aspek konten yaitu kemampuan menjelaskan konsep pembangkit 
listrik tenaga mikro hidro dan konsep fisika yang  berkaitan. Aspek proses, yaitu 
kemampuan menjelaskan proses pembangkit listrik tenaga mikro hidro. Aspek 
konteks yaitu menjelaskan pemanfaatan dari konsep fisika yang berkaitan dengan 
pembangkit listrik tenaga mikro hidro di dalam kehidupan sehari-hari.  Aspek 
sikap, yaitu mengenai respon dan perilaku peserta didik terhadap adanya 
pemanfaatan sungai atau perairan yang dimanfaatkan dan diubah menjadi energi 
listrik. 
F. Kerangka Penelitian 
Pentingnya literasi fisika untuk dimiliki oleh setiap peserta didik, ditunjukan 
dengan beberapa penelitian dan peraturan yang menekankan betapa pentingnya hal 
tersebut. Namun kenyataannya literasi fisika yang dimiliki oleh peserta didik 
berdasarkan hasil penelitian dinyatakan masih dalam kategori rendah. Berdasarkan 
data hasil studi pendahuluan dengan memberikan tes literasi fisika terkait PLTMH 
juga menunjukan bahwa literasi fisika peserta didik dari dua sekolah yang diteliti 
masih dalam kategori rendah. Hal tersebut menunjukan bahwa peserta didik masih 
belum mampu memahami bagaimana konsep fisika dapat menjelaskan fenomena 
alam dan perkembangan IPTEK. Dari studi pendahuluan juga bahwa buku 
pembelajaran fisika yang digunakan masih bersifat tekstual dan terbatas baik jumlah 
dan jenisnya. Permendikbud nomor 2 tahun 2008 mengungkapkan bahwa dalam 
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proses pembelajaran dapat menggunakan buku pengayaan atau buku nonteks untuk 
membantu meningkatkan pengetahuan dan wawasan peserta didik. Sehingga 
diperlukan buku yang dapat membantu meningkatkan literasi fisika peserta didik. 
Salah satu jenis buku tersebut adalah buku pembelajaran nonteks seperti 
bahan pengayaan yang berisi tentang bagaimana konsep fisika dapat dipelajari dari 
lingkungan. Oleh karena itu, peneliti mencoba mengembangkan bahan pengayaan 
fisika yang berisi tentang bagaimana konsep fisika berkaitan dengan fenomena 
alam,dan teknologi yang berkembang, di sekitar peserta didik yaitu mengembangkan 
bahan pengayaan fisika tentang PLTMH. Melalui pengembangan bahan pengayaan 
PLTMH ini diharapkan dapat meningkatkan literasi fisika peserta didik. 
Berdasarkan kajian di atas, maka kerangka berpikir penelitian ini dapat dilhat 
pada Gambar 1.1. 
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Gambar 1.1 Kerangka Berpikir 
G. Hasil Penelitian yang Relevan 
Beberapa hasil penelitian yang relevan dalam penelitian ini antara lain: 
1. Hasil penelitian Rofiah, Rustana, & Nasbey (2015) yang berjudul 
“Pengembangan Buku Pengayaan Pengetahuan Berbasis Konstektual pada 
Materi Optik”, menunjukan bahwa hasil uji kelayakan dari beberapa ahli 
diantaranya oleh ahli materi, ahli materi, ahli media, editor, dan guru fisika serta 
Implementasi bahan pengayaan 
fisika tentang Pembangkit Listrik 
Tenaga Mikro Hidro pada peserta 
didik 
Kesimpulan 
- Rendahnya Literasi fisika 
peserta didik 
- Belum tersedianya bahan 
pengayaan fisika PLTMH 
 
Bahan pengayaan fisika 
Pembangkit Listrik Tenaga 
Mikro Hidro 
Pengembangan bahan pengayaan: 
1. Studi literatur 
2. Penyusunan draft bahan 
pengayaan 
3. Validasi konstruk oleh Ahli 
4. Revisi 
5. Uji Keterbacaan Peserta Didik 
6. Finalisasi bahan pengayaan 
 
Aspek literasi sains: 
1. Proses  
2. Konsep 
3. Konteks 
4. Sikap 
 
- Bahan Pengayaan Fisika  
- Peningkatan Kemampuan 
literasi fisika 
Pengolahan dan Analisis 
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uji efektivitas buku pengayaan pengetahuan berbasis kontekstual pada materi 
optik yang telah dikembangkan kepada peserta didik, yaitu buku pengayaan 
pengetahuan berbasis kontekstual dapat digunakan sebagai media pembelajaran 
dan dapat meningkatkan pengetahuan peserta didik.  
2. Hasil penelitian Lubis & Permana (2016), yang berjudul “Pengembangan Buku 
Pengayaan Pengetahuan Kajian Fisis Batu Bara Untuk Siswa SMA”. Hasil 
penelitian ini menunjukan bahwa dari hasil uji kelayakan oleh beberapa ahli 
seperti ahli media, ahli editor, ahli materi, dan ahli grafika dinyatakan layak 
digunakan serta hasil uji efektivitas kepada peserta didik diperoleh hasil bahwa 
buku pengayaan tersebut dapat menambah pengetahuan peserta didik 
3. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Kurniawati, Desnita & Siswoyo (2017), 
yang berjudul “Pengembangan Buku Pengayaan Pengetahuan Kajian Fisika 
dalam Alat Musik Kordofon untuk Pembelajaran bermakna”. Dari hasil peneltian 
ini diperoleh buku pengayaan yang menyajikan konsep musik dan alat musik dari 
sudut pandang fisika yang mencakup gelombang bunyi, resonansi bunyi, panjang 
gelombang, frekuensi, intensitas bunyi, warna suara dan tangga nada. Hasil 
validasi ahli media sebesar 94%, pembelajaran sebesar 81%, materi sebesar 98% 
dan validasi uji orisinalitas 89% original. Hasil uji coba di lapangan 
menunjukkan bahwa pendidik menerima dengan sangat baik dengan skor rata-
rata sebesar 86% dan peserta didik 84%. Kebermaknaan buku pengayaan di uji 
cobakan kepada ahli pembelajaran, pendidik, dan peserta didik, dengan hasil 
79% oleh ahli pembelajaran, 81% oleh pendidik, dan 85% oleh peserta didik. 
12 
 
 
 
sehingga buku tersebut termasuk kategori layak digunakan dan mendukung 
kebermaknaan dalam pembelajaran fisika. 
4. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Fauziah, Desnita & Rustana (2016), yang 
berjudul “Pengembangan Buku Pengayaan Pengetahuan Pandangan Terhadap 
Peristiwa Mencairnya Es di Kutub”. Buku pengayaan yang dkembangkan 
meenganalisa tentang gejala pemanasan global, efek rumah kaca, dan perubahan 
ikm serta dampaknya bagi kehidupan dan lingkungan. Metode yang digunakan 
adalah Research and Development menurut Dick & Carey. Dari hasil enelitian 
diketahui uji keterbacaan kepada siswa SMA yang menghasilkan prosentase skor 
rerata sebesar 87% dengan rincian skor 88% pada komponen materi, 84% pada 
komponen penyajian, 88% pada komponen bahasa, dan 87% pada komponen 
grafika. Hasil tersebut menunjukan bahwa materi dalam buku tersebut dapat 
menngkatkan motivasi siswa sehingga dapat disimpulkan bahwa buku pengayaan 
tersebut memperoleh interpretasi sangat baik. 
5. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Liany, Desnita & Raihanati (2018), yang 
berjudul “Pengembangan Buku Pengayaan Pengetahuan Penerapan Konsep Pada  
Pesawat Terbang Komersial untuk Siswa SMA”. Metode penelitian yang  
digunakan Research and Development dengan model ADDIE. Hasil uji 
kelayakan penelitian sementara dapat disimpulkan bahwa buku yang 
dikembangkan layak untuk digunakan. 
6. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Khairani, Asrizal & Amir (2017), yang 
berjudul “Pengembangan Bahan Ajar IPA Terpadu Berorientasi Pembelajaran 
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Kontekstual Tema Pemanfaatan Tekanan Dalam Kehidupan Untuk 
Meningkatkan Literasi Siswa Kelas VIII SMP”. Hasil dari uji validitas diperoleh 
nila rata-rata 87,7. Penilaian dari guru IPA dan siswa diperoleh rata-rata 90,0 dan 
83,5, sehingga dapat disimpulkan buku tersebut praktis dan dapt meningkatkan 
literasi peserta didik. 
7. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Pangastuti, Amin & Indriawati (2016), yang 
berjudul “Pengembangan Buku Ajar Biologi Sel Dengan Pendekatan 
Bioinformatika”. Penelitian ini menggunakan model pengembangan Dick and 
Carey. Hasil validasi ahli materi menyatakan layak sebesar 84% dengan kategori 
baik. Hasil validasi ahli media pembelajaran menyatakan layak sebesar 82,4% 
dengan kategori baik. 
8. Hasil penelitian yan dilakukan oleh Prasetiyo, & Perwiraningtyas (2017), yang 
berjudul “Pengembangan Buku Ajar Berbasis Lingkungan Hidup pada Mata 
Kuliah Biologi di Universitas Tribhuwana Tunggadewi”. Model peeitian yang 
digunakan salah model pengembangan Thiagarajan yang dimodifikasi menjadi 3 
tahap yaitu define, design, and develop. Hasil dari validasi dan uji coba diperoleh 
rata-rata dengan interpretasi layak digunakan dan baik sesuai kriteri tingkat 
kelayakan dan revisi produk. 
 
 
 
 
